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ABSTRAK 
 

Daerah penelitian berada pada kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, dan masuk kedalam 

dua kecamatan yaitu Kecamatan Karangpucung dan Kecamatan Cimanggu. Penelitian 

dilakukan pada desa Mandala dan sekitarnya dengan koordinat S7° 20′ 09.0″ - S7° 23′ 

56.0″ dan E108° 54′ 02.9″- E108° 51′ 35.5″, dengan luas area daratan sekitar 33 km2. 

Daerah Mandala dan sekitarnya dilewati beberapa anak sungai yang bermuara pada 

sungai Cikawung, seperti sungai Cihaur, Ciurut dan sungai Cisadang. Singkapan yang 

bagus di sepanjang sungai-sungai tersebut dapat digunakan untuk pembuatan model 

subsurface. Batuan yang tersingkap disepanjang sungai tersebut merupakan Formasi 

Halang. Formasi Halang merupakan salah satu formasi di Cekungan Banyumas dengan 

endapan seri sikuen turbidite berumur Miosen Tengah hingga Awal Pliosen yang 

terbentuk pada lingkungan laut dalam hingga zona batial bagian atas. Endapan turbidite 

merupakan endapan dari semua aliran sedimen-gravitasi. Asosiasi dari fasies turbidite 

mengekspresikan variasi proses pengendapan yang rinci untuk interpretasi lingkungan 

submarine fan. Penelitian dilakukan dengan metode Measuring Section (MS) sehingga 

didapatkan ketebalan sebenarnya dan juga karakteristik fisik detil dari endapan turbidite 

pada daerah penelitian sehingga dapat diinterpretasikan lithofasiesnya, kandungan fosil 

yang didapat juga menjadi acuan untuk menarik biozonasi pada setiap lintasan yang 

dikorelasikan dalam bentuk model kolom. Penelitian ini menjelaskan karakteristik 

fasies, korelasi menunjukan pola pengendapan vertikal dan horizontal berdasarkan 

urutan endapan biozonasi dari analisis biostratigrafi. Berdasarkan hasil observasi dari 

singkapan pada daerah penelitian, diinterpretasikan bahwa daerah penelitian terdiri dari 

asosiasi fasies dari endapan tertua hingga endapan termuda mencakup asosiasi endapan 

proksimal Coarse Grained Facies (CGF) dan Very coarse grained facies (VCGF), juga 

asosiasi endapan distal Very fine Facies (VFF). Fasies-fasies pada daerah penelitian 

diinterpretasikan termasuk kedalam Middle and Lower Area of Submarine Fan. 

 

Kata Kunci: Fasies, Formasi Halang, Turbidite 
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ABSTRACT 
 

The research area is in the district of Cilacap, Central Java, and it's included in two 

sub-districts, that is Karangpucung and Cimanggu Districts. The study was conducted 

in Mandala village and surrounding areas with coordinates S7 ° 20 ′ 09.0 ″ - S7 ° 23 ′ 

56.0 ″ and E108 ° 54 ′ 02.9 ″ - E108 ° 51 ′ 35.5 ″, with a land area of about 33 km2. The 

Mandala area and its surroundings are passed by several tributaries that lead to the 

Cikawung river, such as the Cihaur river, Ciurut river, and the Cisadang river. Good 

outcrops along the rivers can be used to create subsurface models. The rocks that are 

exposed along the river are the Halang Formation. The Halang Formation is one of the 

formations in the Banyumas Basin with sedimentary series of Middle Miocene to Early 

Pliocene turbidite sequences formed in the deep ocean environment to the upper batial 

zone. Turbidite deposits are deposits of all sediment-gravity flow. The association of 

turbidite facies expresses a variety of detailed depositional processes for the 

interpretation of the submarine fan environment. The study was conducted using the 

Measuring Section (MS) method to obtain the actual thickness and also the detailed 

physical characteristics of the turbidite deposits in the study area so that lithofasies can 

be interpreted, the fossil content obtained is also a reference to draw biozone on each 

trajectory correlated in the form of column models. This study explains facies 

characteristics, correlations show vertical and horizontal deposition patterns based on 

sequence of biozone deposition from biostratigraphic analysis. Based on observations 

from outcrops in the study area, it’s interpreted that the study area consists of facies 

associations from the oldest to the youngest deposits including the association of 

proximal Coarse Grained Facies (CGF) and Very coarse grained facies (VCGF), and 

then distal association facies Very fine Facies (VFF). The facies in the study area are 

interpreted as belonging to the Middle and Lower Area of Submarine Fan. 

 

Keywords: Facies, Halang Formation, Turbidite 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

Terdapat beberapa poin dasar yang menjadi alasan dari lahirnya gagasan untuk 

melangsungkan penelitian ini. Beberapa poin tersebut yaitu latar belakang dilakukannya 

penelitian tugas akhir, maksud dan tujuan dari menyelesaikan dan melakukan penelitian, 

rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian serta penjelasan mengenai 

lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Latar belakang menjelaskan alasan dari 

dilakukannya penelitian mengenai studi fasies turbidit dan analisis korelasi biostratigrafi 

Formasi Halang pada daerah penelitian disertai dengan penjelasan secara umum 

mengenai geologi regional daerah penelitian. Maksud dan tujuan penelitian merupakan 

poin-poin yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini sehingga dapat dicapai 

manfaat penelitian dan menghasilkan nilai guna dari penelitian. Rumusan masalah berisi 

mengenai poin-poin masalah yang diangkat pada penelitian tugas akhir yang akan 

dijawab pada bagian tujuan penelitian hingga pada kesimpulan, sehingga didapatkan 

deduksi sebagai hasil dari pada laporan ini. Batasan masalah penelitian berisi tentang 

hal yang membatasi masalah seperti luasan penelitian, administrasi serta objek 

penelitian. Langkah mencapai lokasi penelitan dijelaskan pada bagian ketercapaian 

daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

 

Pulau Jawa merupakan pulau terbesar kelima di Indonesia. Pulau Jawa secara 

geografis berada pada margin lempeng yang masih aktif berinteraksi dengan lempeng 

benua Eurasia dan lempeng samudera Hindia sejak Cretaceous, sehingga membentuk 

kondisi geologi yang kompleks pada Pulau ini. Terdapat subduksi parit, prisma akresi, 

back arc, fore arc dan magmatic arc sebagai elemen tektonik utama dari aktivitas 

konvergen (Satyana, 2005). Gunung-gunung api membentuk penjajaran yang terbentang 

dari Timur hingga Barat pulau Jawa.  sehingga Pulau Jawa memiliki potensi sumber 

daya energi dan mineral yang melimpah. Cekungan Banyumas merupakan salah satu 

cekungan sedimen di Indonesia yang sampai saat ini belum ditemukan hidrokarbon 

dalam jumlah yang ekonomis untuk dieksploitasi, namun demikian, ada cukup banyak 

rembesan minyak dan gas bumi yang tersebar di cekungan ini, menunjukkan adanya 

sistem hidrokarbon yang aktif bekerja di daerah ini. Namun ada yang menyebut 

Cekungan Banyumas sebagai “Terra Incognita” yaitu daerah yang belum diketahui 

secara utuh sistem hidrokarbonnya, sehingga perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut 

untuk memahaminya (Satyana, 2007). Peneliti bermaksud memahami lebih detil 

karakteristik dari endapan turbidite formasi Halang. Hal ini dilakukan untuk melakukan 

evaluasi ulang data-data geologi baik data sekunder dari peneliti terdahulu maupun dari 

data  primer yang penulis lakukan sendiri, sedangkan tujuannya adalah untuk menarik 

partisipasi dari para pihak yang berkepentingan untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut 

di Cekungan Banyumas. Formasi Halang merupakan salah satu formasi di Cekungan 
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Banyumas, dengan kenampakan singkapan seri sikuen turbidite dengan kondisi yang 

baik. Menurut Purwasatriya dan Waluyo (2012), Formasi Halang memiliki prospek 

yang cukup baik untuk menjadi reservoir minyak bumi, pernyataan ini berdasarkan 

beberapa studi yang telah dilakukan pada Formasi Halang juga penelitian mengenai 

asosiasi fasies Formasi Halang terhadap lingkungan pengendapannya. Formasi Halang 

menjadi formasi dengan potensi keberlanjutan eksplorasi reservoar minyak bumi 

sehingga penelitian ini dapat menjadi modal dasar perkembangan industri migas berupa 

conceptual theory mengenai karakteristik endapan turbidite serta analisis biostratigrafi 

dan korelasi yang dapat digunakan sebagai modal analisis data bawah permukaan untuk 

menunjukkan bahwa asosiasi fasies pada daerah penelitian memiliki kesamaan 

karakteristik dengan kondisi singkapan, sehingga dapat dilakukan analisis lanjutan 

dalam pembuatan analog bawah permukaan untuk penentuan kualitas reservoar. Hal ini 

yang melatarbelakangi peneliti untuk mengangkat topik mengenai endapan turbidite 

Formasi Halang. Selain itu, penelitian ini penting dilakukan untuk dapat 

menginterpretasi karakteristik endapan formasi halang pada daerah penelitian masuk ke 

bagian mana dari sikuen submarine fan, dimana sikuen submarine fan ini penting dalam 

perannya sebagai reservoir hidrokarbon. 

 

Studi khusus pada daerah penelitian dititik beratkan pada analisis karakteristik 

fasies endapan turbidite serta analisis korelasi biozonasi Formasi Halang, karena 

sebagian besar litologi di daerah penelitian termasuk Formasi Halang. Endapan turbidite 

formasi Halang tersingkap dengan cukup baik untuk melakukan studi fasies dilihat dari 

ciri litologi beserta struktur sedimennya. Menurut Armandita dkk (2009) Formasi 

Halang menunjukan karakteristik fasies turbidite yang diendapkan pada lingkungan laut 

dalam hingga zona batial bagian atas. Daerah pemetaan geologi yang telah dilakukan di 

Karangpucung, juga daerah Cinangsi, dan Cidadap merupakan bagian lobe kipas tengah 

yang di atasnya merupakan perulangan sistem kipas tengah - atas bagian saluran dan 

levee. Penelitian studi khusus ini akan membahas karakter fasies turbidite endapan 

Formasi Halang serta menganalisis biozonasi dari singkapan Formasi Halang yang 

tersingkap pada daerah Mandala. Metode yang digunakan untuk menganalisis fasies 

turbidite yakni dengan melakukan pengukuran penampang stratigrafi dan mengamati 

karakteristik litofasiesnya, kemudian menentukan fasiesnya berdasarkan model 

Shanmuggam dan Moiola (1997) dikombinasikan dengan interpretasi proses fasies 

endapan turbidite Walker (1978) dan Mutti (1992) serta model Stow (1992). 

Selanjutnya untuk analisis korelasi biostratigrafi, dilakukan analisis biozonasi dari 

kandungan foraminifera pada sampel di daerah penelitian untuk dilakukan korelasi 

penampang stratigrafi.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 

Tugas akhir ini disusun dengan maksud memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman mengenai studi stratigrafi Formasi Halang terkhusus mengenai fasies 

turbidit dan analisis korelasi biostratigrafi formasi halang pada daerah penelitian 
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berdasarkan geologi lokal, hasil dari pemetaan geologi yang merupakan kerja awal yang 

telah dilakukan peneliti. Tujuan penelitian ini dilakukan meliputi : 

1. Menggambarkan secara ringkas kondisi geologi lokal daerah penelitian. 

2. Mengidentifikasi karakteristik litofasies Formasi Halang. 

3. Menganalisis biozonasi serta korelasi kolom biostratigrafi Formasi Halang. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat dimunculkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Seperti apa kondisi geologi lokal pada daerah penelitian? 

2. Apa saja karakteristik litofasies Formasi Halang? 

3. Apa saja biozonasi dan hasil korelasi biostratigrafi Formasi Halang? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

 Batasan masalah dari penelitian ini mengacu pada permasalahan yang akan 

dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang di dalamnya mencakup: 

1. Berdasarkan pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya dengan luasan 

petakan 9 x 9 km daerah Karangpucung dan sekitarnya, mencakup didalamnya 

daerah penelitian studi khusus tugas akhir dengan luasan 6 x 6 km. Daerah rencana 

penelitian tugas akhir berada pada Timur Laut daerah pemetaan geologi (Zahari, 

2020). Daerah studi khusus mencakup formasi Halang dengan karakteristik endapan 

turbidite dan kandungan fosil pada satuan batuan batulempung dan satuan batuan 

batupasir. 
2. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Measuring Section yang dilakukan 

untuk mendapatkan ketebalan lapisan batuan serta deskripsi fisik dari singkapan 

batuan. 

3. Pengambilan sampel batuan dilakukan untuk kepentingan analisis paleontologi untuk 

mengidentifikasi umur relatif batuan dan lingkungan batimetri berdasarkan 

kandungan fosil foraminifera planktonik dan foraminifera bentonik. 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

 

Secara administratif daerah penelitian masuk kedalam kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah, tepatnya di Kecamatan Karangpucung dan sekitarnya. Luas daerah penelitian 

sebesar 6 x 6 km dengan skala 1:25.000 pada batuan yang tersingkap di permukaan. 

Penelitian dilakukan pada daerah Mandala dengan kordinat kordinat S7 20 02.9 E108 

50 53.8, S7 20 02.9 E 108 54 04.9, S7 23 35.0 E108 50 53.8, S7 23 35.0 E108 54 04.9 

atau UTM (Universal Transverse Mercator) berada pada koordinat 262460mE  – 

268333mE dan 9188744mN – 9182173mN. Disebelah barat dibatasi oleh desa 
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Bantarmangu, dibagian Selatan dibatasi oleh daerah Surusunda, dan disebelah Timur 

dibatasi oleh daerah Babakan. 

 

Lokasi penelitian berada sekitar 250 km dari Kota Bandung ke arah Timur, 

dengan melalui jalan darat pada Jalur Lintas Selatan Jawa melalui Nagreg, Malangbong, 

Limbangan, Tasikmalaya, Ciamis, Banjar, dan Majenang dengan waktu tempuh 8 jam 

dari Kota Bandung. Selain menggunakan jalur darat dapat juga menggunakan kereta api 

dengan waktu tempuh 7 jam. Pada lokasi penelitian telah terdapat jalan-jalan desa yang 

cukup baik untuk mengakomodasi perjalanan menuju lokasi pengamatan menggunakan 

roda dua, lalu dilanjutkan dengan berjalan kaki. 

 

Kegiatan penelitian lapangan dilakukan selama ±30 hari (1 bulan), terhitung sejak 

tanggal 10 Juni 2019 hingga 10 Juli 2019 dan bersifat individu yang kemudian 

dilanjutkan dengan pengolahan data hasil lapangan serta analisis data, pembuatan 

laporan penelitian dan sintesa hasil penelitian sebagai hasil akhir dari seluruh 

sistematika penelitian.  

 

Gambar 1.1. Lokasi penelitian di Karangpucung, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah (Zahari, 

2020) 
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